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ABSTRACT 

Republic of Indonesia Government Regulation Number 19 of 2005 concerning 
National Education Standards, article 2 paragraph 2, namely to guarantee and 
control the quality of education in accordance with national education standards, 
evaluation, accreditation and certification are carried out (President of the Republic 
of Indonesia, 2005). School Supervisors as functional technical implementers in the 
field of academic and managerial supervision in a number of designated educational 
units and have the main tasks of academic and managerial supervision, evaluation 
and auditing. Based on the audit results of the target school, Ma'arif Miftahul Ulum 
Middle School (foundation type institution), with the scope of academic and 
managerial audits in 2024. The main focus is the findings related to the results of 
the identification and analysis of the previous year's audit, the performance results 
of teachers and school principals rose to: predicate B "Good". The purpose of the 
audit is to obtain accurate information about the successes and problems faced by 
the audit targets, namely school principals, teachers, education staff and target 
schools. The research uses qualitative research methods with a contextual 
approach such as auditing with interviews, observation and documentation. Audit 
method with managerial aspect: FGD, and academic aspect: individual-group 
technique. Data collection steps: compiling and preparing learning and 
management audit instruments which have been provided in the form of a checklist. 
Data analysis technique: presentation of findings that have been assessed 
qualitatively. The audit results contained deficiencies: (1). the majority of teachers 
do not understand pedagogical and professional competence in preparing learning 
administration, (2) teachers lack the ability to use learning technology media, (3) 
teachers do not understand how to arrange teaching materials, (4) lack of 
infrastructure. 
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ABSTRAK 

Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pasal 2 ayat 2 yaitu untuk penjaminan dan pengendalian mutu 
pendidikan sesuai dengan standar nasional pendidikan dilakukan evaluasi, 
akreditasi, dan sertifikasi(Presiden Republik Indonesia, 2005). Pengawas Sekolah 
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sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang pengawasan akademik dan 
manajerial pada sejumlah satuan pendidikan yang ditetapkan dan memiliki tugas 
pokok pengawasan, evaluasi serta audit akademik dan manajerial. Berdasarkan 
hasil audit sekolah sasaran SMP Ma’arif Miftahul Ulum (jenis lembaga yayasan), 
dengan ruang lingkup audit akademik maupun manajerial pada tahun 2024. Fokus 
utama adalah hasil temuan yang  berkaitan dengan hasil identifikasi dan analisis 
audit tahun sebelumnya, hasil kinerja guru dan kepala sekolah naik menjadi : 
predikat B “Baik”. Tujuan audit adalah untuk memperoleh informasi yang akurat 
tentang keberhasilan dan masalah yang dihadapi sasaran audit yaitu kepala 
sekolah, guru, tenaga kependidkan, dan sekolah sasaran binaan. Penelitian 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan kontekstual seperti 
audit dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode audit dengn aspek 
manajerial : FGD, dan aspek akademik : teknik individu-kelompok. Langkah 
pengumpulan data : menyusun dan menyiapkan instrumen audit pembelajaran dan 
manajemen yang telah disediakan dalam bentuk checklist. Teknik analisis data : 
pemaparan hasil temuan yang telah dinilai secara kualitatif. Hasil audit ada 
kekurangan : (1). sebagian besar guru kurang memahami Kompetensi Pedagogik 
dan  profesional dalam menyusun administrasi pembelajaran, (2) guru kurang 
mampu  media teknologi pembelajaran, (3) guru  kurang paham menyusun bahan 
ajar, (4) kurangnya sarpras]) 
 
Kata Kunci : audit, kinerja guru, kepala sekolah  
 
A. Pendahuluan  

Pada Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Presiden 
Republik Indonesia, 2003) yang 
dijabarkan lebih lanjut melalui 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, pasal 2 ayat 2 yaitu untuk 
penjaminan dan pengendalian mutu 
pendidikan sesuai dengan standar 
nasional pendidikan dilakukan 
evaluasi, akreditasi, dan sertifikasi 
(Presiden Republik Indonesia, 2005). 
Pengawas Sekolah berkedudukan 
sebagai pelaksana teknis fungsional 
di bidang pengawasan akademik dan 
manjerial pada sejumlah satuan 
pendidikan yang ditetapkan dan 

memiliki tugas pokok melaksanakan 
tugas pengawasan maupun evaluasi 
atau audit akademik dan manajerial 
(E.E. Mangindaan, 2010). 

Alasan laporan ini dibuat yaitu 
sebagai acuan penyusunan program 
audit tahun berikutnya dalam rangka 
peningkatan penjaminan mutu 
pendidikan (Mutu et al., 2020) yaitu 
meningkatnya Kompetensi Guru baik 
secara Pedagogik maupun 
Profesional yang akhirnya dapat 
meningkatkan kualitas pelaksanaaan 
pembelajaran yang berdampak pada 
meningkatnya mutu kelulusan 
(Andriyuan, 2018).  

Berdasarkan hasil audit yang 
sudah dilakukan di sekolah swasta 
yaitu di SMP Ma’arif Miftahul Ulum 
dengan jenis lembaga berbentuk 
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yayasan, dengan ruang lingkup audit 
akademik maupun manajerial pada 
tahun 2024, menunjukkan bahwa 
kinerja sekolah dalam 
menyelenggarakan 
pembelajaran/bimbingan dan hasil 
prestasi belajar/bimbingan siswa 
sudah mencapai target penilaian yang 
diharapkan (naik dari tahun 
sebelumnya). Adapun yang menjadi 
fokus utama dalam audit ini adalah 
sumber daya pendukung masih 
kurang, keterbatasan daya dukung, 
dan kurangnya pemahaman secara 
komprehensif, komunikasi yang efektif 
antara semua pihak terkait, 
ketersediaan sumber daya yang 
memadai, komunikasi positif antara 
guru dan staf pendidikan, serta 
struktur birokrasi yang efisien (Yalia, 
2014), sehingga secara bertahap 
dapat diselesaikan dengan langkah-
langkah melalui pembinaan secara 
kontinue dan komunikasi yang intensif 
(Fatoni & Romadhan, 2024).  

Fokus permasalahan Audit 
berdasarkan hasil temuan yang  
berkaitan dengan hasil identifikasi dan 
analisis laporan audit tahun 
sebelumnya adalah sbb : 1). Aspek 
Manajerial : Pengelolaan dan 
administrasi sekolah, Pelaksanaan 
delapan standar nasional pendidikan, 
Lingkungan sekolah, Pelaksanaan 
ujian sekolah dan ujian nasional, 
Pelaksanaan penerimaan siswa baru, 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
Sarana belajar (alat peraga, 
laboratorium, perpustakaan). 2). 
Aspek Akademik : Pengembangan 
Kurikulum/Silabus, Perencanaan 
Pembelajaran/RPP, Pelaksanaan 
Pembelajaran/kegiatan PBM, 

Pengembangan bahan ajar, Penilaian 
hasil belajar, Penggunaan media 
pembelajaran, Analisis hasil 
pembelajaran. 

Tujuan Audit : untuk 
memperoleh informasi yang akurat 
tentang keberhasilan dan masalah 
yang dihadapi Kepala Sekolah, Guru, 
Tenaga Kependidkan dalam 
menyelenggarakan pendidikan di 
sekolahnya masing-masing; untuk 
penjaminan dan pengendalian mutu 
pendidikan; menetapkan tindak lanjut 
pembinaan Kepala Sekolah, Guru, 
Tenaga Kependidikan serta 
memberikan saran kepada Kepala 
Dinas wilayah Gresik. Sasaran 
Pengawasan : Kepala Sekolah, Guru 
mata pelajaran/ BK, Tenaga 
Kependidikan lainnya. Sekolah 
Sasaran Binaan : Sasaran 
pengawasan adalah sekolah binaan 
yang menjadi tanggung jawab sesuai 
dengan surat tugas/pembagian tugas 
yang dikeluarkan Kepala Cabang 
Dinas Pendidikan Gresik. 
 
B. Metode Penelitian  
Metode Audit 

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan audit. Objek penelitian ini 

adalah Guru dan Kepala Sekolah 

SMP Ma’arif Miftahul Ulum Bungah. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan adalah melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi (Data, 

2014). Hasil wawancara diperoleh 

hasil penilaian kinerja guru dan kepala 
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sekolah baik akademik maupun 

managerial. Pada hasil penelitian 

nanti berbentuk laporan tertulis, 

sehingga menjadi alasan utama yang 

dimiliki peneliti untuk melakukan 

penelitian menggunakan metode 

penelitian kualitatif sebagai metode 

dasar dalam pelaksanaan 

penelitian.(Fatoni & Romadhan, 

2024). Untuk metode audit manajerial 

dan akademik adalah sebagai berikut: 

1. Audit Manajerial : 

Monitoring/Pengawasan dan 

evaluasi, Refleksi dan Focused 

Group Discussion, Metode Delphi, 

Workshop. 

2. Audit Akademik : Menurut Gwyn, 

teknik-teknik audit itu bisa 

dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu. teknik individual 

(pelaksanaan supervisi yang 

diberikan kepada guru tertentu 

yang mempunyai masalah khusus 

dan bersifat perorangan), dan 

teknik kelompok (cara 

melaksanakan program supervisi 

yang ditujukan pada dua orang 

atau lebih). 

Teknik Pengumpulan dan Analisis 
Data  
1. Metode Pengumpulan Data 

Penulisan laporan ini 

mempergunakan metode 

pengumpulan data studi 

dokumenter terhadap format-

format isian pembinaan yang telah 

dilakukan; metode observasi 

untuk melihat proses 

pembelajaran dan manajemen 

sekolah yang terjadi setiap hari; 

metode wawancara dalam usaha 

pembinaan dan evaluasi kinerja 

sekolah melalui audit terhadap 

pengelolaan pembelajaran dan 

manajemen sekolah yang telah 

dilakukan. 

2. Langkah-Langkah 
Pengumpulan Data : 

a. Menyusun dan menyiapkan 

instrumen supervisi pembelajaran 

dan Manajemen yang telah 

disediakan, 

b. Melakukan proses pengamatan, 

pemantauan, observasi dan 

wawancara di sekolah; 

c. Mengumpulkan, memverifikasi, 

dan mengelompokkan data; 

d. Mengolah data temuan 

dibandingkan dengan standar 

untuk memperoleh klasifikasi hasil 

kinerja; 

e. Pemaparan hasil pengolahan 

data. 

Teknik Analisis Data : Pemaparan 

hasil temuan yang telah dinilai secara 

kualitatif; Analisis hasil temuan untuk 
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menemukan faktor penyebab; 

Menyajikan secara deskriptif alternatif 

pemecahan masalah; Menarik 

kesimpulan dan memberikan 

rekomendasi kepala sekolah 

 

C. Hasil dan Pembahasan 
Kebijakan Audit Kinerja Guru dan 
Kepala Sekolah : 
Implementasi Kurikulum Merdeka 

untuk pemulihan pembelajaran 

dilakukan berdasarkan kebijakan-

kebijakan Pemerintah berikut ini :  

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 (Presiden Republik 

Indonesia, 2003) : tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1, 

pada ketentuan umum butir 6, 

menyatakan bahwa pendidik 

adalah tenaga kependidikan yang 

memiliki kualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor, pamong belajar, 

tutor, instruktur, dan fasilitator 

yang berperan dalam proses 

pendidikan (Muawanah, 2013).  

2. Pada Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 

3. Peraturan Pemerintah RI Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, pasal 2 ayat 

2 yaitu untuk penjaminan dan 

pengendalian mutu pendidikan. 

 
Hasil  Pelaksanaan Audit Guru dan 
Kepala Sekolah Tahun 2024 : 
a. Hasil pelaksanaan audit guru dan 

kepala sekolah SMP Ma’arif 

Miftahul Ulum menunjukkan :  

jumlah guru binaan 17 orang, nilai 

administrasi guru “Baik”, 

perencanaan KBM “Baik”, 

pelaksanaan KBM “Amat Baik”, 

dan penilaian KBM “ Baik”.  
b. Hasil pelaksanaan pembinaan 

kepala sekolah menunjukkan 

pengelolaan sekolah “Baik”, 

RKAS “Amat Baik”, ketenagaan 

“Baik”, sarpras “Baik”.  
c. Hasil Pemantauan pelaksanaan 8 

SNP menunjukkan nilai Isi “Baik”, 

SKL “Baik”, proses “baik”, tendik & 

kependidikan “Baik”, sarana 

prasarana “Baik”, pengelolaan 

“Baik”, pembiayaan “Baik”, dan 

penilaian “Baik”.  
d. Hasil pembimbingan dan 

pelatihan profesionalisme guru 

dan kepala sekolah menunjukkan 

: pengelolaan KTSP “Baik”, 

analisis konteks KTSP “Baik”, 

pembelajaran paikem “Amat 

Baik”, penilaian proses dan hasil 

belajar “Baik” PTK “Baik”, 

supervisi evaluasi dan tindak 

lanjut “Baik”. 
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e. Hasil Pemantauan Kegiatan 

Penilaian/Ujian menunjukkan : 

Penilaian Akhir Semester “Amat 

Baik”, Penilaian Akhir Tahun 

“Amat Baik”, Ujian Satuan 

Pendidikan “Amat Baik”. 
f. Hasil Pemantauan Kegiatan Awal 

Tahun (PPDB, Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (PLS), dan 

Pendataan Sumber Daya Sekolah 

(SDS) menunjukkan : Kegiatan 

PPDB “Amat Baik”, Kegiatan PLS 

“Amat Baik”, Pendataan SDS 

“Amat Baik”. 
 

Hasil Penilaian Kinerja Guru dan 
Kepala Sekolah Tahun 2024 : 
a. Rekapitulasi Hasil Penilaian 

Kinerja Guru SMP Ma’arif Miftahul 

Ulum menunjukkan :  jumlah guru 

binaan 17 orang, nilai administrasi 

guru “Baik”, perencanaan KBM 

“Baik”, pelaksanaan KBM “Amat 

Baik”, dan penilaian KBM “ Baik”. 

b. Rekapitulasi Hasil Penilaian 

Kinerja Kepala sekolah SMP 

Ma’arif Miftahul Ulum 

menunjukkan :  nilai kinerja “Baik”. 

 
Instrumen Audit Akademik dn 
Manajerial : 
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Pembahasan Hasil Audit 

Hasil audit melalui audit 
akademik dan manajerial 
mempergunakan : pendekatan 
pembinaan, pemantauan, dan 
penilaian. Untuk memperoleh 
gambaran awal dilakukan 
pemantauan dengan teknik/metode 
pengamatan, pencatatan dan 
kunjungan kelas, selanjutnya hasil 
kegiatan tersebut dilakukan penilaian 
dengan teknik/metode test tindakan, 
observasi, analisa dokumen, analisa 
konten/isi dan pengambilan data 

dengan instrumen yang telah 
dipersiapkan dan disesuaikan dengan 
kompunen yang diaudit, selanjutnya 
hasil pemantauan dianalisa untuk 
mencari celah pembinaan terhadap 
komponen yang masih lemah. 
Pembinaan yang dilakukan 
menggunakan beberapa 
teknikk/metode sesuai dengan berat 
ringannya komponen yang 
bermasalah. Teknik/metode yang 
digunakan dalam kegiatan pembinaan 
pengawasan ini adalah:  rapat, FGD,  
bimbingan teknis, simulasi dan 
supervisi klinis. Kegiatan pemantauan 
dan penilaian diperoleh data hasil 
audit yang selanjutnya dianalisis. 

 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar : Model Alur Penyusunan Program 

Audit Tahunan 

Kelebihan Audit Kinerja Guru dan 
Kepala Sekolah 2024 : 
1. Hasil kinerja guru dan kepala 

sekolah naik dari tahun 
sebelumnya menjadi : predikat B 
“Baik”.  

2. Tujuan audit adalah untuk 
memperoleh informasi yang 
akurat tentang keberhasilan dan 
masalah yang dihadapi sasaran 
audit yaitu kepala sekolah, guru, 
tenaga kependidkan, dan sekolah 
sasaran binaan untuk segera 
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dapat ditindak lanjuti 
perbaiknannya. 
  

Kekurangan Audit Kinerja Guru dan 
Kepala Sekolah 2024 : 
1. Audit Akademik : Sebagian besar 

guru kurang memahami Kompetensi 
Pedagogik dan  profesional dalam 
menyusun administrasi 
pembelajaran, guru kurang mampu  
dalam menggunakan media 
teknologi pembelajaran dalam 
melaksanakan proses belajar 
mengajar, guru  kurang memahami 
dalam penyusunan bahan ajar. 

2. Audit Manajerial : Kurang mampu 
melaksanakan delapan standar 
nasional pendidikan, terutama pada 
standar sarana prasarana, 
pembiayaan, dan SK; rendahnya 
kreaktivitas dan inovasi bagi kepala 
sekolah dalam menerapkan 
kompetensi kewirausahaan; masih 
rendah kemampuan tenaga 
administrasi dalam penyelenggaraan 
administrasi sekolah; tidak memiliki 
kompetensi tenaga perpustakaan 
dan laboratorium (tidak ada Lab IPA 
dan perpustakaan). 

 
Tantangan dan Solusi pada Audit 
Kinerja Guru dan Kepala Sekolah 
2024 : 
Tantangan dan hambatan : 
Tantangannya harus menyesuaikan 
zaman dengan IT, hambatannya guru 
kurang mampu  menggunakan media 
teknologi pembelajaran. Solusinya 
adalah kepala sekolah harus 
memberikan pelatihan atau 
pembinaan kompetensi IT untuk 
meningkatkan kemampuan semua 
guru dan tendik. 

 
D. Kesimpulan 

Pelaksanaan rencana tindak 
lanjut dari hasil audit harus segera di 
laksanakan dan sebelumnya harus di 
koordinasikan dulu dan di rencanakan 
program perbaikan dengan sebaik-
baiknya, dan evaluasi prosesnya 
secara berkala. 
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